62

BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan sebagai judul “Peran Orang
tua dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Keagamaan Siswa MI Miftahus Sy
byan Gampengrejo” dapat diambil kesimpulan bahwa peran orang tua dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa MI Miftahus Syibyan sudah dikatakan
baik, hal ini dibuktikan dengan keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak-
anaknya. Peran orang tua meliputi:

1. Peran orang tua sebagai motivator anak berperan untuk menguatkan anak
dalam belajar dan terus termotivasi sehingga anak mendapatkan nilai
yang baik memberikan bentuk perhatian kepada anak dengan hadiah dan
pujian.

2. peran orang tua sebagai fasilitator anak menyiapkan dan menyediakan
semua kebutuhan anak terutama yang berkaitan dengan pendidikan
sehingga anak terasa nyaman dalam proses belajar.

3. Peran orang tua sebagai inspirator yaitu memberikan keteladanan yang
baik kepada anak, atau mengajak anak melakukan kegiatan yang baik dan
bermanfaat bagi pengembangan kreativitas anak. Seperti mengajak
sholat tepat waktu, bersedekah, mengajarkan puasa, mengajak anak
untuk membaca Al-qur’an dan sebagainya, serta melakukan hal-hal yang

akan menjadi kebiasaan anak seperti berdo’a sebelum dan sesudah
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makan dan minum, berdoa masuk dan keluar kamar mandi, dan

sebagainya.

Peran orang tua sebagai inisator anak yaitu dengan mengantarkan anak

ke sekolah, menayakan tugas yang diberikan oleh guru, dan menayakan

bagaimana pelajaran pada hari itu.

Peran orang tua sebagai pembimbing anak yaitu membantu anak ketika

kesulitan belajar,mengawasi anak ketika belajar.

Faktor pendukung dan faktor penghambat orang tua dalam

meningkatkan motivasi siswa kelas VI MI Miftaus Syibyan Benda faktor

pendukung tersebut meliputi:

1)
2)

3)

4)
5)

6)

1)
2)
3)

4)

memberikan pujian kepada anak

memberikan hadiah kepada anak

memberikan waktu luanguntuk bermain bersama teman-temannya
dengan syarat membatasi waktunya

perhatian orang tua dalam mengawasi anak

menyediakan segala fasilitas yang anak butuhkan dalam belajarnya
orang tua memberikan waktu luang untuk anak- anaknya adapun
faktor penghambat orang tua dalam meningkatkan motivasibelajar
siwa meliputi:

ketergantungan anak bermain game online di gadget

konsentrasi anak mudah terganggu

anak cepat bosan ketika belajar

anak malas dalam belajar
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5) anak suka bermain dengan temantemannya tidak ingat waktu. Peran
orang tua sangat dibutuhkan bagi anak untuk mendorong anak lebih
semangat dalam proses belajar, karena dengan adanya dorongan
tersebut anak akan termotivasi dan jiwa anak akan tersentuh karena
kasih sayang dan perhatian orang tua yang diberikan kepada anak-

anaknya.

1. Orang Tua

a.

Diharapkan orang tua senantiasa memberikan perhatian lebih kepada
anak-anaknya

Diharapkan orang tua menyediakan fasilitas belajar yang memadai
Diharapkan orang tua lebih berperan dalam menjalanakan tugas sebagai
orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak

Diharapkan orang tua lebih memahami kondisi yang sedang anak alami
Diharapkan orang tua memberikan inovasi dalam pembelajaran

dirumah agar anak tidak mudah bosan.

2. Madrasah

a.

Diharapkan Madrasah senantiasa akan menjadi kawah candra dimuka
bagi anak anak didiknya untuk menjadi orang yang mampu bersaing
kelak dikemudian hari.

Diharapkan Madrasah akan lebih meningkatkan pelayanan pendidikan
pada siswa siswinya terutama masalah kedisiplinan agar kelak mereka

mempunyai rasa tanggung jawan yang besar.
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c. Diharapkan madrasah bisa meningkatkan prestasi baik secara
akademik ataupun non akademik dengan cara memberikan bimbingan

secara khusus baik secara individual ataupun klasikal.
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